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Bapperida Kabupaten Sanggau Gelar
Coaching Session Peningkatan Kinerja ASN

Sanggau — Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian dan Pengembangan Daerah (Bapperida)
Kabupaten Sanggau mengadakan rangkaian B
coaching session bagi para aparatur sipil negara g
(ASN) pada 13 dan 17 November 2025. Kegiatan
dilaksanakan di lantai 2 Gedung Bapperida
Kabupaten Sanggau dan menghadirkan
narasumber dari Sekretariat Daerah (Setda) serta
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM).

Pembahasan Kinerja dan SKP (13 November 2025)

Pada sesi pertama tanggal 13 November 2025, pembahasan difokuskan pada
penyusunan Perjanjian Kinerja yang dipandu oleh perwakilan Setda. Materi ini
diberikan untuk memastikan perangkat daerah mampu menyusun perjanjian
kinerja yang akuntabel dan selaras dengan target pembangunan daerah.

Selain itu, perwakilan BKPSDM juga memberikan materi tentang Sasaran Kinerja
Pegawai (SKP). Peserta dibimbing untuk memahami penyusunan SKP yang
terukur, relevan, serta sesuai ketentuan terbaru dalam manajemen ASN.

Pembinaan ASN dan Penghitungan Angka Kredit (17 November 2025)

Pada sesi kedua, tanggal 1/ November 2025, BKPSDM Kabupaten Sanggau
kembali memberikan materi terkait pembinaan aparatur sipil negara. Topik ini
menekankan pentingnya etika, disiplin, serta peran strategis ASN dalam
mendukung tata kelola pemerintahan yang efektif.

Kegiatan ditutup dengan materi mengenai penghitungan angka kredit pejabat
fungsional, yang juga disampaikan oleh perwakilan BKPSDM. Pembahasan ini
membantu para pejabat fungsional memahami mekanisme penilaian angka kredit
sebagai dasar pengembangan karier dan kenaikan jabatan.
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Komitmen Peningkatan Kapasitas ASN

Rangkaian coaching session ini menjadi bagian dari komitmen Bapperida
Kabupaten Sanggau untuk meningkatkan kapasitas dan profesionalisme ASN.
Dengan pembekalan tersebut, diharapkan para pegawai mampu menerapkan
prinsip kinerja yang baik dan mendukung tercapainya target pembangunan
daerah.



